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1.1. LATAR BELAKA-\NGTMASALAH o
Saat ini, dunia teﬁgah meﬁﬁésuki'zera'.revdlusi -indu'sfr.i keempat yang

dlkenal dengan revolusi industri 4.0 dimana teknologl menjadl baS|s dalam
kehldupan manu5|a Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas aklbat

: perkel'hbar]gan internet dan teknologi digital. Lee et al (2013) 'l‘henjelaskan
revelu3| lndustrl 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi manu-faktur yang
dldorong oleh empat faktor: 1) peningkatan volume data, kekuatan komputa:su dan

| konekEiyitas; 2) munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan’t.)-ignis; 3)
terjadiﬁya bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4.)- perbaika_n
7i7nstruk§,_i transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printi-né. Liffler- &
Tschiesner (2013) menambahkan, prinsip dasar industri 4.0 adalah,penggabungan
mesing alur kerja, dan, sistem, dengan menerapkan jaringan ce.rda; di seganjang

rantai dan proses produksi untuk mengendalikan satu sama lain secara mandiri.

-
-

Era revoldsi industri 4.0 telah mempengaruhi*banyak aspek kehidupan
baik di bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni, dan bahkan sampai ke dunia

ikan ‘I"a'ﬁ%anga nia pendidikan di era reVQJ_usl industri 4.0 berupa

llp[erubah ara bela ar, ola;e}ggﬂr serta ca be‘r':t.:lg! ese?ﬁ(ilk am
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meng t 'JLllﬁﬂbkglﬁubkioILglﬂ[yang sedang berkembang pesat serta

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai fasilitas untuk

memperlancar proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dan



komunikasi diharapkan mampu merubah pola pembelajaran berpusat pada guru

(teacher centered) menjadi berpusat pada peserta didik (student centered).

Guru §ebagai -garQa terdepany dalam dgnia ﬁe'ndid_ikan harus mampu
meningkatkan kqmpet@apsi aéiam m.eﬁghadapi ';era 7re\(olu§i indUstri 4.0. Guru
zaman now ha_rus mampu beradaptasi dengan perl-<embanlgdn zamér_l untuk
rpenjaga} r.nér;v;/a-h kedaulatan seorang guru. Profil guru yang memilifk_i ka;pas;itas

p .mumd'ﬂn_i_.diharapkan mampu menghadapi tantangan revolusi ."Lédustri .-.4.0
sehiﬂgg-jé melahirkan generasi yang cerdas dan berkarakter. Peserta;-_didflf yang
diha{da:pl guru saat ini merupakan generasi milenial yang tidak asing Iégi'i;jengaa

. dunia digital. Peserta didik sudah terbiasa dengan arus informasi dan teknelogi.

_pPeserta didik yang hidup di era milenial lebih banyak méﬁéhabislgén
waktu luang untuk membaca berita, chatting, stalking, instagram, whatsApp,
facebook, tV\;ft'Eér, dan masih banyak lagi menggunakan smartphon;,. Peserta'didik
era kekinian lebih tertarlk untuk hidup di dunla maya d_arlpada d| dunla nyata.
Kebiasaan i Juga terbawa da1amlproses belajar mengajar. Peserta didik era

kekinian suka memegan_g kendali, tidak mau terikatsdengan jadwal tambahan,

mereka tidak terlalu suka duduk di ruang kelas untuk belajar, tidak menyukai
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Sisi positifnya, generasi milenial telah diajarkan untuk tidak dibatasi

oleh informasi yang tersedia di perpustakaan lokal atau pencarian linear dalam


http://aceh.tribunnews.com/tag/pendidikan
http://aceh.tribunnews.com/tag/guru

p Swasta Tamansiswa Tapian Dolok. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa

mpa_kdarl ini se 2lab basi Lﬂ]‘;a.‘
’;&ﬁ‘?ﬂ{gf{ﬂ AoV

ensiklopedi. Peserta didik menggunakan internet untuk mencari informasi di
seluruh dunia dan menggunakan tautan hypertext untuk belajar tentang subjek
baru. Peserta didik sangat E)erpengalama_n dalam ménggu_r]akan teknologi digital.
Teknologi informasi dan korﬁur_likasi éelalu r;ﬁgnjad{ bagian da;i kehidupan sehari-

hari dan karena‘akses |n| generasi milenial secara alamfiertgrik padanya.
Ha'l?yang sama juga peneliti alami ketika melakukan observasi di S!\/IA

W

pelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang kurang disukai p_es?er-tg didik

sehi-ng'ga peserta didik mengalami kejenuhan dengan cara guru menyarﬁ_paikan

. pelajaran. Kebanyakan guru menggunakan metode yang samas. untuk

menyampaikan semua materi pelajaran, yaitu metode ceramah. Guruseenderung

menggU_nakan media yang kurang variatif dan inovatif yakni hanya terbatas pada

pépan tulis dan, kapur. Keadaan seperti ini masih jauh dari harapan peserta didik

era milenial yang menginginkan penggunaan teknologi informasi dan kemunikasi

dalam belajar. Peserta didik menginginkan bEIaja'r ‘dapat dilakukan kapan saja dan

di mana saja te;nrpa harus terbatas oleh ruang dan waktus Bélajar bahkan dapat

dilakukan melalui genggaman Te{ngan mereka dengan memanfaatkan smartphone

_1

THE

Ia'JdIdI
| zﬁ*{ffffﬁ
telah meI-;/'é‘lj Lkllln kela‘-;zni)e,ajakn denganirr;emanfaatkan perkembangan

teknologi informasi dan komunikasi seperti tersedianya infocus. Sekolah juga

memiliki fasilitas laboratorium komputer yang dilengkapi dengan akses koneksi

internet. Ada baiknya ketika sekolah telah memfasilitasi kebutuhan proses



kegiatan belajar mengajar maka guru dapat memanfaatkan fasilitas yang ada guna
mempersiapkan peserta didik merilgihadapi revolusi industri 4.0. Guru harus
mampu membuat suatu” i-n;)va;i baru _dalam bembelajqfan dengan melakukan
pengembangan ' media perflbglajaraﬁ.yang;r dj'kémas sede;ﬁikian rupa agar

pembelajaran lebih -rr.lenarik, interaktif dan efektif serta, efesien dalam

pemanfaatiya:
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3 Salah satu solusi dari masalah yang ditemukan di SMA, Swasta

Tamansiswa Tapian Dolok adalah dengan memanfaatkan teknologi ir-rfojrnagsi dan
kon%uriikasi mutakhir untuk peningkatan kualitas pendidikan. Teknoiqgr’;dalarﬁ
. dunia Pendidikan ini biasanya disebut dengan e-learning. Manfaat dari b’éﬁmakaiap
7 fasilitaé fa-learning adalah memperlancar proses belajar dan pembélajaran. E
!earning dapat menjadi sebuah solusi dan teknologi alternatif untu-kidigunal:an
dalam metode Jpembelajaran yang sesuai dengan tuntutan revelusi industri 4.0
pada‘saat ini dan maupun yang akan datang. 4

-

Castle & Mc Guire (2010: 36) mengemukakan bahwa e4learning mampu
meningkatkan pengalaman_belajar sebab peserta didik*dapat belajar di manapun

dan dalam kondisi apapun selama dirinya terhubung dengan internet tanpa harus

|kut| pemﬁélajarim tﬁtap muka (face to face Ieam.l.ng) Kaonsep e- Iearnlng

njadissafah satu alternatif esaian plerﬁ; alahh alt keb(ufpé -e'I'ta
eﬁgﬁgﬁﬁ o S gy
untul!'xmei;-ﬁl L If%a te;la’be;;]aian jaFEk jauh. PeIng;gunaan e-learning membuat

peserta didik dan guru lebih interaktif, bertatap muka online, dapat

memvisualisasi dan memberikan authentik area (Nuangchalem,2014). Kata kunci

dari e-learning adalah fleksibilitas, kenyamanan, dan kemudahan untuk belajar



dimanapun tanpa harus berada di tempat yang sama. Keuntungan lain dari e-
learning adalah membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan dapat

meningkatkan motivasi belajar (Jethro et al, 2012)

-

Proses 7penye:lgnga:réan e-I.ea'rningjt:'mémériuKan _sist'e:r.n yang mampu
men_gelé)la peerIajaran secara online, sistem yang bia-sa dipﬁalkia'i 7dikenél_ dengan
L_.MS (Ijeélrh;ir}g; Managemen System). E-learning yang dikembangkgn -denlgan

: LMS ﬁar_ljl_s dinamis dan komprehensif dengan memasukkan materi.ﬁg}nbelaj;ran
dan-m;[ﬁpu mengakomodasi sistem pembelajaran yang mengatur-pgrah_ gury,
pere{n lp'eserta didik, pengelolaan pembelajaran, pemanfaatan sumbér 'i?elajar.,

| monitgrjng perkembangan belajar peserta didik serta sistem evaluasi.S.-a\jah satu

7 perangka} lunak pendukung model LMS yang digunakan adalah Moo@e., Mood]_e
_(Modular.Object Oriented Dynamics Learning Environment) meru-pékan paLet
software yang dapat digunakan secara bebas yang dirancang untuk
mengembangkan kegiatan belajar berbasis internet dan website. .Be.E)erapa}lasilitas
yang disedia[gan moodlé-fant:ara lain: menu bacaénz menﬁ. penugasaﬁ menu chat,

menu forum, ment pilihan, menu kuis, dan sebagainyaﬁ(Prakosi,o, 2005).

-
-

Moodle merupakan sebuah program aplikasi yang dapat merubah media

p elajaran ke dalanin eEtuk web. Manfaat dari perlgu.naan LMS menggunakan

moodle ra onllne sangat pen dlantar ?E'. uali an kebut e'l'ta
un T A ey

kapallbdarl- 'flntnglﬁajt-llz'n;.:hj &IPUI)O (2005) mer;yatakan ada beberapa alasan

menggunakan Moodle untuk meningkatkan pengajaran, yaitu: (1) mampu

memberikan peserta didik akses ke bahan kursus dalam lingkungan yang

terkendali sehingga pembelajaran dapat berlangsung dimana saja; (2) memantau



kemajuan dan menyimpan catatan belajar peserta didik; (3) memperluas kelas
dengan menyediakan diskusi online, evaluasi, kegiatan, dan yang paling penting
memungkinkan kolaboragi serta kE)munikasi untuk pembelajaran; (4)
memanfaatkan multimgdia -ya_ng menarik, media “3D_ interaktif, dan konten
berbasis website ‘yang -memungkinkan peserta didik dengan gaya belajar yang
berbieda untuk ~ mengakses kurikulum; dan (5) membanfu_ pendidik:sains

berkolaborasi, berbagi, dan menyimpan sumber daya pengajaran.

._ Hartawan dkk (2014) menjelaskan bahwa e-learning berbqsifs .moodle
disarankan bagi peserta didik untuk menggunakan media pembelajaran ini-sebagai
sala}h satu sumber belajar. Peserta didik juga dapat belajar secara mandirizdengan
mengakses media ini kapan saja, dimana saja tanpa membatasi ruangdan waktu.
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Setiyorini (2016) menyatakan 5ahwa me;lia
e-learning dengan moodle pada materi suhu dan kalor dikatakap-layak digunakan
sebagai media pembelajaran fisika di sekolah. Media e-learning dengan .moodle
terbukti efektif untuk*meningkatkan hasil belaja'r pesertai didik. Hal ini terbukti
dari penelitian Zyainuri dan Marpanji (2012) bahwa_penggunaan e-learning

moodle untuk peserta didik kelas™ XI"Teknik Elektronika SMK Negeri 5

I_E..---"""?anF,r.'ﬁEtS-T-ﬁ-efektlf menmgkatkan hasil belajar kognltlf peserta didik, terbukti

ea'g'an lp'%r_bedﬁan skbrlpenlngka_tan prete 1"?I_ﬁudlham d ?(20&55
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B padak)elntfelijdra'h .IPh'le}p'aqu daI:_)af"E\enlngkatkan kemampuan kognitif élswa"'r
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Berangkat dari keadaan yang ditemukan di SMA Swasta Tamansiswa
Tapian Dolok dengan tersedianya kemudahan akses internet untuk menerapkan e-

learning berbasis moodle dapat menjadi salah satu solusi untuk menjawab



tantangan dunia pendidikan di era revolusi industri 4.0. Peneliti merasa tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul dalam “Pengembangan Media E-

ID@:IKASI MASALAH

- '%erdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat?gptiﬁk
bebw masalah yaitu: m

1. ma pendidikan dituntut harus mengikuti perkembangan tekn@ serts

"memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai fasiﬁorose

lajaran.

rta didik c&?rung bosan dengan metode mengajar g yang
. pr'semikﬁhﬁ yak di bawah KKM.

4. Peserta didi milenial lebih menyukai belajar jmenggunakan teknologi

: mEé'l;’:J;rl I:;/ang ggunak /:Te wﬂ.

- UNIVERSITY

1.3. BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

maka dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan dengan


http://aceh.tribunnews.com/tag/pendidikan

maksud agar lebih terarah serta tidak menyimpang dari permasalahan yang

akan ditinjau. Adapun batasan masalah;tersebut adalah:

1. Media pembelajare ang di menja ab tantangan revolusi

en me ng dikembangkan dibatasi pada bé? rum, dar

aku%ﬁen optik geometri yang diinput pada media Igﬁning be :

(%&ntara lain pemantulan pada cermin datar, pemantulaug ce

w, dan pemantulan pada cermin cembung.

. 4, yujian terhadap media meliputi pengujian untuk melihat kelay edi

quiz.

yang digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada m optik

ﬁetri.

5 Re peserta didik terhadap media e-learning dengan '%e

_ dikembangkan.

& &

1.4. Rumusan Ma@ 'ﬁr
Berdasarkan_latar belakg ! m asalah yang

diuraikan di atas,

e .a"' f
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sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media e-learning dengan moodle

yang dikembangkan.



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

rumusan masalah di atas, a tujuan dari penelitia ad Iah sebagai berikut:
1. Mengh n me %marﬂleﬁ@a moodlessebagai sumber
belajar fISI ateri optik geometri. #

enq@engaruh media e-learning dengan moodle% hasillajar

. idik. -% 1
3. metahw respon peserta didik terhadap media e-learning de ﬁood ;

y dikembangkan. ﬁ
' =
1.6ﬁnfaat Penelitian

un manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adala

pe

L, Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan agar peneliti lebi

; |
amplll-dabam mengembangkan e-learning dengan moodle. [-_:I
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meningkatkan output sekolah.



